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ABSTRACT
This research aims to determine the influence of apparatus competency, transparency and
accountability on village financial management performance with organizational commitment
as a moderating variable. This type of research uses quantitative research, the data source for
this research uses primary data. The population and sample of this research are villages in
Seruway sub-district, totaling 15 villages as a population and the samples taken in this
research were 60 village financial managers who were chosen randomly. This research uses
purposive sampling, namely a certain sampling technique based on a consideration or some
criteria. The data obtained was analyzed using SPSS (Statistical Package For Social Sciences)
analysis techniques. The equation model analyzed is multiple linear regression analysis and
Moderated Regression Analysis (MRA), classical assumption testing and hypothesis testing (T
test, F test and Determination Coefficient (R2)). The results obtained from this research are:
apparatus competency has a significant effect on village financial management
performance,organizational commitment moderates apparatus competency on village financial
management performance, (3) transparency has a significant effect on village financial
management performance,Organizational commitment moderates transparency in village
financial management performance,accountability has a significant effect on village financial
management performance,organizational commitment moderates accountability in village
financial management performance. The limitations of this research are that many village
officials do not have adequate educational background and do not have good competence in
managing finances and also lack experience. Given these limitations, the author can provide
suggestions, namely that future researchers are expected to be able to develop and perfect
further research in the future. Village officials in Seruway District as village financial
managers should increase their knowledge, skills and training regarding the preparation of
good and correct financial reports so that financial management performance can run well.
Keywords: Apparatus competency, transparency, accountability, performance, organizational
commitment.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur,transparansi dan
akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan komitmen organisasi sebagai
variabel moderasi. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif,sumber data
penelitian ini menggunkan data primer. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu desa yang
berada di kecamatan Seruway yang berjumlah 15 desa sebagai populasi dan Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah 60 pengelola keuangan desa yang dipilih secara
acak.Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel tertentu
dengan berdasarkan suatu pertimbangan ataupun Kriteria tertentu. Data yang diperoleh di
analisis dengan menggunakan teknik analisis SPSS (Statistical Package For Social Sciences).
Model persamaan yang di analisis adalah analisis regresi linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA) ,uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis (uji T,uji F dan
Koefisien Determinasi (R?)). Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu :kompetensi aparatur
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,komitmen organisasi
memoderasi kompetensi aparatur terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,transparansi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,komitmen organisasi
memoderasi transaparansi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,akuntabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,komitmen organisasi
memoderasi akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa. Keterbatasan penelitian
ini yaitu banyak dari aparatur desa yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang
memadai dan tidak memiliki kompetensi yang baik dalam mengelola keuangan dan juga
pengalaman yang kurang. Dengan adanya keterbatasan tersebut maka penulis dapat
memberikan saran yaitu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
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menyempurnakan penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang. Aparatur desa di
Kecamatan Seruway sebagai pengelola keuangan desa sebaiknya meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar
sehingga kinerja pengelolaan keuangan dapat berjalan baik.

Kata kunci : Kompetensi aparatur, Transparansi,Akuntabilitas,Kinerja,Komitmen organisasi.

PENDAHULUAN

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, terdapat 83.344 desa di
Indonesia. Semua desa di Indonesia merupakan bagian terkecil yang dicakup oleh
kabupaten di Indonesia. Setiap desa dijalankan oleh kepala desa dan perangkatya. Tugas
kepala desa adalah melaksanakan pemerintahan desa, memajukan pembangunan desa,
memajukan masyarakat desa dan menguatkan masyarakat desa. Untuk memenuhi
kewajibannya, setiap desa berwenang mengelola kekayaan atau perekonomian desa dan
menetapkan anggaran pendapatan dan belanja desa (UU nomor 6 tahun 2014).

Nur, (2021) mengklaim dalam disertasinya bahwa dana desa terutama digunakan
untuk membiayai pelaksanaan program desa dan kegiatan pembangunan desa seperti
perumahan dan infrastruktur, ketahanan pangan, kesehatan dan pendidikan juga digunakan
untuk membiayai daerah pemberdayaan masyarakat. Dalam beberapa situasi, penggunaan
dana desa memfasilitasi penyaluran dana masyarakat melalui badan-badan terpercaya
untuk pembangunan desa yang lebih maju dan berkembang.

Masalah yang sering muncul dalam pertanggungjawaban aparatur desa adalah
kurangnya pengetahuan di kalangan pengurus desa,pengelolaan keuangan desa
membutuhkan pengetahuan akuntansi untuk menyusun laporan keuangan. Setyoko (2011)
menyatakan bahwa perangkat desa yang tidak memiliki pemahaman tentang akuntansi
mengalami kesulitan dalam menyusun laporan keuangan. Karena terdapat perbedaan hasil
dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan melihat bahwa isue pengelolaan
dana desa merupakan hal yang baru, serta hasil survey di Kecamatan seruway menemukan
fakta bahwa masih terdapat beberapa kelemahan dalam pengelolaan keuangan desa antara
lain, lamban nya proses pencairan dana, aparat desa yang masih minim pengetahuan
tentang proses pelaporan dan pertanggung jawaban keuangan sehingga masih sangat
bergantung kepada tenaga akuntansi dan tenaga pendamping desa.

Kinerja pengelolaan keuangan desa menentukan tercapai atau tidaknya tujuan kas
desa,efisiensi pengelolaan keuangan yang buruk, ditandai dengan catatan dan laporan yang
tidak konsisten dan terstandarisasi, dapat mempersulit evaluasi penggunaan dana, tingkat
efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan desa bergantung pada kemampuan
perangkat desa dalam mengelola dana desa yang dimilikinya (Mada,2017). Untuk bekerja
dengan baik, petugas harus memiliki keterampilan manajemen keuangan. Kompetensi
mampu meningkatkan kemampuan bekerja dengan keterampilan yang dimiliki, sehingga
pelaksanaan tugas yang muncul nantinya jauh lebih mudah (Dewi,2016).

Transparansi keuangan desa tidak selalu menjadi prioritas,banyak desa menghadapi
tantangan dalam mengelola keuangan mereka secara efisien dan bertanggung jawab.
Penyimpangan, penyalahgunaan dana dan pelaporan yang kurang adalah hal biasa.
Coryanata (2007) menyatakan Transparansi didasarkan pada arus informasi yang bebas,
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semua prosedur administrasi, institusi dan informasi harus dapat diakses oleh mereka yang
berkepentingan dan informasi yang tersedia harus cukup untuk dipahami dan diverifikasi.

Akbar (2012) menyatakan bahwa akuntabilitas dapat diartikan secara harfiah
sebagai tanggung jawab. Namun, terjemahan sederhana ini dapat mengaburkan arti kata
tanggung jawab itu sendiri jika dipadukan dengan konsep akuntansi dan manajemen.
tanggung jawab dapat diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban yang sebelumnya
dipaksakan oleh lingkungan pertanggungjawaban secara periodik (Ismiarti, 2013).

Menurut Khikmah (2015) faktor lain yang mempengaruhi Kinerja pengelolaan
keuangan ialah komitmen. Komitmen organisasi dengan tidak langsung menunjukkan
sebuah tujuan untuk selalu menjalankan suatu untaian perbuatan, akibatnya organisasi atau
perusahaan berusahaa agar terus menumbuhkan komitmen pegawainya agar kestabilan
dapat tercapai.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori penetapan tujuan (Goal setting theory)

Goal Setting Theory menyatakan tentang yang menyenyebabkan sebagian individu
melakukan yang terbaik ketika menjalankan tugas yang diberikan kepada mereka, dibandingkan
dengan beberapa individu yang lain. Tiap-tiap individu melakukan variasi pada tujuan dengan
kinerja yang akan digapai (Bandura & Locke, 2003 dalam Afrah Junita, 2018).

Istilah ini jika diletakkan pada lapisan tujuan individu dapat diartikan dengan seberapa kuat
individu memiliki komitmen agar tujuan tercapai (Locke & Latham, 2013:4 dalam Afrah Junita,
2018). Menurut goal setting theory, individu memiliki beberapa tujuan, memilih tujuan, dan
mereka termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut (Srimindarti, 2012). Teori ini
mengasumsikan bahwa faktor utama yang memengaruhi pilihan yang dibuat individu adalah tujuan
yang mereka miliki.

Kinerja Pengelolaan Keuangan Desa

Pengelola keuangan desa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai dalam mengelola keuangan desa akan lebih mampu melakukan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja pengelolaan
keuangan desa secara keseluruhan (Sartika, 2018). Dukungan dari pihak pemerintah juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan desa.

Pemerintah dapat memberikan dukungan, baik dalam hal penyediaan sumber daya
maupun dalam hal pengembangan kebijakan yang mendukung pengelolaan keuangan desa
yang lebih baik. Selain itu, dukungan dari pihak pemerintah juga dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa, sehingga dapat meningkatkan
kinerja pengelolaan keuangan desa secara keseluruhan (Nurhidayah, 2020).

Kompetensi Aparatur

Menurut Suparno (2012) kompetensi merupakan kecakapan yang memadai untuk
melakukan suatu tugas atau dapat diartikan sebagai keterampilan yang dimiliki dan
kecakapan yang diisyaratkan. Kompetensi aparatur desa merujuk pada kumpulan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan oleh para pegawai atau
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pejabat yang bekerja di pemerintahan desa untuk menjalankan tugas dan fungsi pelayanan
publik secara efektif dan efisien (Laksmi dan Sujana,2019).

Kompetensi aparatur desa dapat ditingkatkan dengan mencakup beberapa aspek
yaitu kecakapan atas pengetahuan, keterampilan dan wawasan yang didapatkan melalui
belajar, latihan, pengalama serta pendidikan. Oleh karena itu, aparatur desa adalah faktor
penting yang sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas yang diserahkan
kepadanya (Laksmi dan Sujana, 2019).

Transparansi

Transparansi adalah prinsip yang mengacu pada keterbukaan dan aksesibilitas
informasi yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa. Transparansi melibatkan
penyediaan informasi yang jelas, akurat, dan mudah dipahami kepada masyarakat desa dan
pemangku kepentingan lainnya,dalam konteks pengelolaan keuangan desa, transparansi
mencakup pengungkapan informasi tentang anggaran, penggunaan dana desa, laporan
keuangan, dan Kkebijakan pengelolaan keuangan desa kepada masyarakat desa
(Wiranto,2012). Regulasi yang jelas tentang transparansi, partisipasi masyarakat dalam
pengawasan keuangan desa, dan akses informasi yang mudah bagi masyarakat desa
memiliki pengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan keuangan desa (Purwanto et
al. 2019).

Akuntabilitas

Akuntabilitas dalam konteks pengelolaan keuangan desa mengacu pada kewajiban
pengelola keuangan desa untuk bertanggung jawab atas penggunaan dana desa secara
transparan, efisien, dan efektif. Akuntabilitas mencakup kesediaan dan kemampuan
pengelola keuangan desa untuk melaporkan secara jelas dan tepat waktu mengenai
penggunaan dana desa, serta menerima pertanggungjawaban terkait dari masyarakat dan
pemangku kepentingan (Mardiasmo,2010).

Dalam kaitan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa dapat dimaknai sebagai
perwujudan kewajiban kepala desa untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan
keuangan desa yang dipercayakan kepadanya rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan melalui media pertanggungjawaban secara periodik (Lutfi,2018).

Komitmen organisasi

Komitmen adalah kesanggupan untuk bertanggung jawab terhadap hal-hal yang
dipercayakan kepada seseorang (Azhar,2012). Komitmen tidak ada hubungannya sama
sekali dengan bakat, kepintaran atau talenta. Komitmen organisasi adalah suatu tekad yang
kuat untuk tetep menjadi anggota sebuah organisasi,tekad untuk berjuang keras sesuai
dengan tujuan organisasi,serta kepercayaan tertentu dan dengan lapang hati menerima nilai
dan tujuan organisasi tersebut (Arina Nurandini,2014).

Suhartanto et al. (2018) menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang tinggi
dapat memperkuat hubungan positif antara kompetensi pengelola keuangan desa dan
kinerja pengelolaan keuangan desa. Pengelola keuangan desa yang memiliki komitmen
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tinggi terhadap pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam
mengelola keuangan desa.

Model Penelitian

Komitmen
Organisasi
(M)
Kompetensi
aparatur (X1)
v

Transparansi + - Kinerja
| (X2) - pengelolaan
: Keuangan Desa
| Akuntabilitas | —— )
i (X3) /,\

Gambar 1 : Model penelitian

Kompetensi aparatur terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.

Berdasarkan asumsi bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi pengelolaan
keuangan desa, semakin baik kinerja pengelolaan keuangan desa akan tercapai (Gema
otheliansyah,2020). Pengelola keuangan desa yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang kuat dalam merencanakan dan mengelola keuangan desa cenderung
dapat melakukan tugas-tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien.

Semakin tinggi kompetensi aparatur desa dalam mengelola keuangan, semakin
baik pula kinerja pengelolaan keuangan desa. Artinya, kemampuan aparatur desa dalam
mengelola keuangan desa akan berdampak positif pada penggunaan dana yang lebih
efisien, penghindaran potensi penyelewengan dana, serta penyusunan dan pelaksanaan
anggaran yang lebih akurat.

Transparansi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.

Sabarno (2013) transparansi merupakan salah satu aspek mendasar bagi
terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Dalam konteks penelitian, variabel
transparansi sering kali digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu organisasi, lembaga,
atau individu mengungkapkan informasi kepada pihak lain, seperti pemangku kepentingan,
masyarakat umum, atau pelanggan (Hanifah,2015). Transparansi dalam pengelolaan
keuangan desa mengacu pada tingkat keterbukaan dan aksesibilitas informasi keuangan
yang dimiliki oleh pemerintah desa dan para pemangku kepentingan terkait. Penelitian oleh
De Jong et al. (2008) memeriksa hubungan antara transparansi informasi dan kinerja
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organisasi. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat transparansi yang lebih tinggi
berkorelasi positif dengan kinerja keuangan yang lebih baik.

Akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.

Akuntabilitas menurut Mardiasmo (2010) adalah sebagai bentuk kewajiban
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya,melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Dengan adanya akuntabilitas yang
kuat dalam pengelolaan keuangan desa,seperti melalui laporan keuangan yang transparan
dan auditable,pengelolaan keuangan dapat lebih terarah dan efisien. Hal ini karena adanya
tekanan untuk mencapai target-target yang telah ditetapkan secara jelas dan terukur
(Mahsun, 2006).

Dengan demikian,pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan
desa sesuai dengan teori goal setting dapat dilihat dari kemampuan untuk menetapkan dan
mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien.

Komitmen organisasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.

Tingkat komitmen organisasi yang tinggi di desa akan berdampak positif pada
kinerja pengelolaan keuangan desa,Ketika para pengelola keuangan desa memiliki tingkat
komitmen organisasi yang tinggi, mereka mungkin lebih cenderung bertanggung jawab
dalam melakukan tugas mereka dengan efektif dan efisien, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan desa.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa sesuai
dengan teori goal setting dapat dilihat dari kemampuan untuk memotivasi individu dan tim
untuk secara konsisten berusaha mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.
Komitmen yang tinggi akan mendorong upaya lebih besar dalam mencapai target-target
keuangan desa.

Komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap Kinerja
pengelolaan keuangan desa.

Kompetensi aparatur desa merupakan kemampuan yang dimiliki oleh aparatur desa
dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dan masing-masing individu memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dilihat dari berbagai aspek dapat berupa
pengtahuan,kemampuan (skill),baik softskill maupun hardskill,dan sikap atau perilaku
yang dimiliki individu (Edition et al.,2016).

Ahmad Abdullah (2019) mengemukan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa. Selain itu, komitmen
organisasi juga memoderasi hubungan tersebut, dengan tingkat komitmen organisasi yang
tinggi menguatkan hubungan antara kompetensi aparatur dan kinerja pengelolaan
keuangan desa.

Komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh transparansi terhadap kinerja
pengelolaan keuangan desa.
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Tingkat transparansi yang tinggi dalam pengelolaan keuangan desa dapat
meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, partisipasi masyarakat, dan efektivitas pengelolaan
keuangan desa,transparansi dalam pengelolaan keuangan desa membantu membangun
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa dan organisasi terkait
(Mardikanto, T.,&Setiawan,D.2019). Dengan adanya kepercayaan yang tinggi, masyarakat
lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam pengawasan dan pengambilan keputusan
terkait keuangan desa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja pengelolaan
keuangan desa (Indahsari,Y., &Salam,A.2018).

Komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja
pengelolaan keuangan desa.

Assegaff, M. S., & Puspita, R. E., (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa
komitmen organisasi memoderasi hubungan antara akuntabilitas dan kinerja keuangan
sektor publik. Komitmen organisasi yang tinggi memperkuat hubungan positif antara
akuntabilitas dan kinerja keuangan. Komitmen organisasi merupakan tingkat keterikatan
dan kesetiaan individu terhadap tujuan, nilai, dan norma organisasi tempat mereka bekerja.
Dalam konteks ini, komitmen organisasi dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang
mempengaruhi hubungan antara akuntabilitas dan kinerja pengelolaan keuangan desa.

Kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas berpengaruh terhadap Kinerja
pengelolaan keuangan desa.

Dengan diterapkan prinsip kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas pada
pengelolaan kuangan desa membuat kinerja pengelolaan keuangan pemerintah desa di
Kecamatan Seruway lebih ekonomis,efisien dan efektif.

Kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas komitmen organisasi sebagai
pemoderasi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa

Komitmen dapat memperlihatkan kepercayaan dan dukungan yang besar terhadap
nilai dan sasaran (goal) yang ingin diraih oleh organisasi (Mowday, 2017). Aparatur
dengan komitmen tinggi akan bekerja maksimal sesuai dengan pencapaian yang
diharapkan. Rendahnya komitmen akan membuat organisasi menjadi lemah dan kurangnya
tanggungjawab seseorang dalam menjalankan tugasnya, maka diperlukan komitmen agar
mendapatkan hasil yang maksimal dalam bekerja.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang dipakai untuk penelitian ini yaitu jenis data yang dijelaskan dalam
bentuk angka atau bilangan(kuantitatif), kuantitatif yaitu data yang dapat diperkirakan
dengan langsung di tempat penelitian dengan bilangan atau angka. Menurut Sugiyono
(2015:3), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti sampel tertentu berdasarkan data yang bersifat kuantitatif dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dimana untuk memperoleh data
kuantitatif tersebut yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner yang berbentuk pertanyaan
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atau peryataan kepada responden untuk dilakukan penilaian pada skor masing-masing
jawaban.

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini yaitu sumber data primer, Menurut
Sugiyono (2015:403) data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
atau tempat dimana penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini data primer diambil dari
pengumpulan data kuesioner yang diberikan kepada responden di kantor-kantor desa
kecamatan Seruway.

Sugiyono (2015: 80) mendefinisikan populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/ subjek yang memiliki kaulitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebagian desa yang berada di kecamatan Seruway yang berjumlah 15 desa. Pemilihan
sampel pada penelitian ini memakai teknik purposive sampling. Responden pada penelitian
ini yaitu Kepala desa,sekretaris desa,bendahara dan KAUR keuangan dengan keseluruhan
berjumlah 60 responden.

HASIL PENELITIAN
Uji Analisis Regresi

Analisis regresi ialah pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh antara variabel
kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan
dengan komitmen organisasi sebagai pemoderasi. Adapun hasil dari pengolahan data
menggunakan analisis regresi sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.855 499 7.732 <,001
Kompetensi aparatur 183 .029 190 6.304 <,001
(X1)
Transparansi (X2) -.248 .024 -306 -10.259 <,001
Akuntabilitas (X3) 341 .035 354 9.748 <,001
Komitmen organisasi 751 .032 750 23540 <,001
(M)

a. Dependent Variable: Kinerja pengelolaan keuangan desa (Y)
Sumber : SPSS, Data diolah 2023

Berdasarkan Tabel 1 koefisien regresi, pada Unstandardized Coefficients didapat
model persamaan berikut:
Y= 3,751 + 0,159X1 - 0,068X2 + 0,244X3 + 0,701M +e ...... 1
Berdasarkan persamaan diatas, dapat diinterpretasikan bahwa:
a. Nilai konstanta yaitu sebesar 3,855 yang berarti apabila nilai variabel kompetensi
aparatur,transparansi dan akuntabilitas bernilai nol, maka kinerja pengelolaan
keuagan desa bernilai positif sebesar 3,855.
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b.

Model

Variabel kompetensi aparatur yaitu sebesar 0,183 artinya menunjukkan bahwa
kompetensi aparatur mimiliki pengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan
keuangan desa, hal ini ketika ada penambahan pada variabel kompetensi aparatur
sebesar satu satuan, maka kinerja pengelolaan keuangan desa juga akan meningkat,
yaitu sebesar 0,183.

Variabel Transparansi sebesar -0,248 artinya menunjukkan bahwa transparansi
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa, hal ini
berarti ketika ada pertambahan pada variabel transparansi sebesar satu-satuan,
maka kinerja pengelolaan keuangan desa juga akan menurun, yaitu sebesar 0,248.
Variabel Akuntabilitas sebesar 0,341 artinya menunjukkan bahwa akuntabilitas
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa, hal ini
berarti ketika ada penambahan pada variabel akuntabilitas sebesar satu-satuan,
maka kinerja pengelolaan keuangan desa juga akan meningkat, yaitu sebesar 0,341.
Variabel komitmen organisasi sebesar 0,751 artinya menunjukkan bahwa
komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan
keuangan desa, hal ini berarti ketika ada penambahan pada variabel komitmen
organisasi sebesar satu satuan, maka kinerja pengelolaan keuangan desa juga akan
meningkat, yaitu sebesar 0,751.

Tabel 2 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.631 710 17.802 <,001

Kompetensi aparatur * .016 .003 .520 5.159 <,001
Komitmen organisasi

Transparansi * Komitmen -.011 .002 -414  -4.335 <,001
organisasi

Akuntabilitas * Komitmen .023 .003 791 6.721 <,001
organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja pengelolaan keuangan desa (Y)
Sumber : SPSS, Data diolah 2023

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa persamaan Moderated Regression

Analysis (MRA),yaitu :

Y =12,631 + 0,016 X1.M — 0,011 X2.M + 0,023 X3.M ..... (2)

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa :

a. Variabel kompetensi aparatur dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan nilai koefisien
sebesar 0,016. Artinya setiap pertambahan variabel kompetensi aparatur dengan
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi sebesar satu satuan,maka kinerja
pengelolaan keuangan desa juga akan meningkat sebesar 0,016.
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b. Variabel transparansi dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan nilai koefisien
sebesar — 0,011. Artinya setiap pertambahan variabel transparansi dengan komitmen
organisasi sebagai variabel moderasi sebesar satu satuan,maka kinerja pengelolaan
keuangan desa juga akan menurun sebesar 0,011.

c. Variabel akuntabilitas dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan nilai koefisien
sebesar 0,023. Artinya setiap pertambahan variabel akuntabilitas dengan komitmen
organisasi sebagai variabel moderasi sebesar satu satuan,maka kinerja pengelolaan
keuangan desa juga akan meningkat sebesar 0,023.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji t berfungsi untuk membuktikan apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Adapun Kiriteria pengujian
hipotesis ialah jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut menyatakan
bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan
sebaliknya. Pada uji secara parsial yang terdapat Tabel 1 maka dapat dijelaskan
keterangannya sebagai berikut:

1. Variabel kompetensi aparatur (X1) memiliki thiung Sebesar 6,304 dengan sig.t
sebesar 0,001.Karena nilai sig.t < o (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa
kompetensi aparatur (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kineja pengelolaan keuangan desa (). Maka hipotesis ke-1 diterima dan terbukti
kebenarannya.

2. Variabel transparansi (X2) memiliki thiung Sebesar -10,259 dengan sig.t sebesar
0,001 .Karena nilai sig.t < a (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa transparansi (X2)
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kineja pengelolaan keuangan
desa (Y). Maka hipotesis ke-2 ditolak dan tidak terbukti kebenarannya.

3. Variabel akuntabilitas (X3) memiliki thitung Sebesar 9,748 dengan sig.t sebesar 0,001
Karena nilai sig.t < o (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa akuntabilitas (X3)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kineja pengelolaan keuangan
desa (Y). Maka hipotesis ke-3 diterima dan terbukti kebenarannya.

4. Variabel komitmen organisasi (M) memiliki thiwng Sebesar 23,540 dengan sig.t
sebesar 0,001 Karena nilai sig.t < a (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa komitmen
organisasi (M) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kineja
pengelolaan keuangan desa (Y). Maka hipotesis ke-4 diterima dan terbukti
kebenarannya.

Uji F (Simultan)

Uji F berfungsi untuk membuktikan apakah variabel independen mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Tingkatan yang dipakai adalah 0,05
atau 5%. Jika signifikansi F < 0,05 maka variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016).

Hidayana,Afrah Junita & Iglima Azhar : Determinan kinerja pengelolaan keuangan desa dengan komitmen ...



JURNAL MAHASISWA AKUNTANSI SAMUDRA (JMAS) VOLUME 5 NOMOR 1, FEBRUARI 2024

Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 524.033 3 174.678 132.787  <,001°
Residual 73.666 56 1.315
Total 597.699 59

a. Dependent Variable: Kinerja pengelolaan keuangan desa ()
b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas * Komitmen organisasi, Transparansi *
Komitmen organisasi, Kompetensi aparatur * Komitmen organisasi

Dari hasil uji ANOVA pada tabel 3 diatas atau f niwng Sebesar 132,787 dengan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa secara bersama-sama terdapat
pengaruh yang signifikan antaran kompetensi aparatur (X1),transparansi (X2) akuntabilitas
(X3) dan komitmen organisasi (M) berpengaruh terhadap variabel kinerja pengelolaan
keuangan desa(Y). Maka hipotesis yang menyatakan secara simultan Kketerlibatan
pengguna. Sehingga hipotesis ke-9 diterima dan terbukti kebenarannya.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai ialah R?
berkisar antara 0-1. Ketika nilai R? kecil, artinya kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat amat terbatas.
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .988? 976 975 506
a. Predictors: (Constant), Komitmen organisasi (M), Transparansi
(X2), Kompetensi aparatur (X1), Akuntabilitas (X3)

Berdasarkan Tabel 4, didapat nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,975. Hal ini
menyatakan bahwa hubungan antara variabel kompetensi aparatur transparansi dan
akuntabilitas dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi terhadap Kinerja
pengelolaan keuangan desa memiliki hubungan yang kuat,yaitu sebesar 97,5%. Sedangkan
sisanya yaitu 2,5 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi aparatur terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan desa
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Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel kompetensi aparatur sebesar
6,304 ,hal ini bearti thitung 6,304 < tiner 2,00404 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang
bearti bahwa kompetensi aparatur berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan
desa. Karena nilai sig.t sebesar 0,001 < a (0,05), maka penelitian ini menunjukan bahwa
variabel kompetensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan
keuangan desa.

Kompetensi yang dimaksud pada penelitian ini yaitu kompetensi yang dimiliki
aparatur yaitu berupa pengalaman yang cukup dan latar belakang pendidikan yang
memadai. Dilapangan peneliti mendapatkan bahwa 30% dari 60 para aparatur di bagian
keuangan memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dan 61 % aparatur memiliki
pengalaman yang cukup.

Kompetensi aparatur desa yang didukung oleh pengalaman yang cukup dalam
pengelolaan keuangan desa dapat berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan
keuangan desa Pengalaman ini memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika
dan tantangan pengelolaan keuangan desa dan memungkinkan aparat desa mengambil
keputusan yang lebih tepat. Staf desa dengan pengalaman yang memadai dapat mengelola
situasi kompleks dengan lebih baik, mengidentifikasi peluang dan risiko, serta mengelola
sumber daya keuangan secara efisien. Pengalaman meningkatkan kepekaan terhadap
perubahan peraturan keuangan dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi desa dan
juga membantu menyesuaikan strategi pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Goal Setting Theory, menyatakan bahwa
menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu dapat
meningkatkan kinerja.

Pengaruh transparansi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan tabel 4 maka dapat dilihat hasil thiung untuk transparansi (X2) sebesar
= -10,259,hal ini bearti thitung -10,259 > tiaver 2,00404 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001. Karena nilai sig.t sebesar 0,001 < a (0,05),bearti penelitian ini menunjukan bahwa
variabel transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan
desa sehigga hipotesis ke-2 ditolak.

Dilihat dari hasil jawaban responden 70% dari 60 para aparatur di bagian keuangan
telah bekerja lebih dari tiga tahun. Hal ini membuktikan bahwasannya laporan
pertanggungjawaban keuangan telah disusun sesuai dengan informasi pengambilan
keputusan yang berlaku. Sehigga dapat memiliki dampak positif terhadap kinerja.

Aparatur yang menyatakan tidak setuju, hal ini mungkin mencerminkan
ketidakpercayaan atau kepentingan pribadi yang dapat mempengaruhi pandangan mereka.
Hal ini mungkin menunjukkan adanya hambatan dalam mencapai kesepakatan bersama
dan menetapkan tujuan yang jelas sesuai dengan prinsip goal setting theory. Perbedaan
pendapat yang signifikan mungkin mengindikasikan kurangnya partisipasi dan komunikasi
yang efektif dalam menetapkan tujuan dan kebijakan transparansi. Goal setting theory
menekankan pentingnya partisipasi aktif semua pihak untuk mencapai kesepakatan dan
motivasi bersama.
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Pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan hasil uji t menunjukan hasil thiung untuk akuntabilitas (X3) sebesar =
9,748 hal ini bearti thitung 9,748 < ttaber 2,00404 dengan nilai signifikansi 0,001 > a (0,05).
Bearti hasil perhitungan menunjukan bahwa hipotesis di terima,yang artinya akuntabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.

Dengan menerapkan goal setting theory, kinerja pengelolaan keuangan desa dapat
ditingkatkan dengan cara mengambil tanggung jawab. Melalui tujuan keuangan yang jelas
dan terukur, desa dapat lebih mudah memantau dan mengevaluasi pencapaian tujuan.
Akuntabilitas menjamin pengelolaan keuangan desa bersifat transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada warga. Dalam konteks pengelolaan keuangan desa, hal ini
dapat merujuk pada penetapan target anggaran, pengeluaran, dan pendapatan.

Akuntabilitas memfasilitasi pelaporan yang akurat dan terbuka mengenai
pencapaian atau kegagalan tujuan keuangan tersebut. Oleh karena itu, hubungan antara
akuntabilitas dan goal setting theory dapat memberikan landasan yang kokoh bagi
peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan desa sekaligus mempererat
hubungan antara pemerintah desa dan masyarakatnya.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan penelitian maka dapat dilihat hasil thitung untuk komitmen oganisasi
(M) sebesar = 23,540,hal ini bearti thitung 23,540 > ttaver 2,00404 dengan nilai signifikan
0,001 < a (0,05). Maka hipotesis diterima yang artinya komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.

Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan desa, karena komitmen organisasi berasal dari diri individu masing-
masing untuk melakukan tindakan yang dapat memberikan dampak positif bagi organisasi.
Sehingga diharapkan dengan adanya komitmen yang tinggi dari kepala desa beserta
perangkat desa, maka dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa. Dengan
adanya komitmen organisasi, pengelolaan keuangan desa dapat menjadi lebih adaptif,
tanggap, dan mampu memenuhi tuntutan kompleksitas keuangan yang dihadapi oleh
entitas desa. Ini memberikan dasar yang kuat untuk pencapaian tujuan pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat lokal.

Pengaruh kompetensi aparatur terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi

Dapat dilihat dari hasil thiwng Untuk pengaruh kompetensi aparatur yang sudah
Moderateda Regression Analysis (MRA) sebesar =5,159,hal ini bearti thitung 5,159 > trapel
2,00404 dengan nilai signifikan 0,001 < a (0,05),maka hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil penelitian di kecamatan Seruway,Kompetensi aparatur terutama
dalam hal pemahaman akuntansi dan keuangan telah baik,hal ini dapat secara langsung
meningkatkan Kkinerja pengelolaan keuangan. Komitmen organisasi dapat memoderasi
pengaruh kompetensi aparatur terhadap kinerja keuangan desa. Organisasi yang memiliki
tingkat komitmen yang tinggi dapat meningkatkan dampak positif kompetensi, karena
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komitmen tersebut menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong
penerapan,pengetahuan dan keterampilan aparatur dalam praktek sehari-hari.

Pengaruh transparansi terhadap Kinerja pengelolaan keuangan desa dengan
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi

Berdasarkan hasil thiung untuk transparansi yang sudah Moderateda Regression
Analysis (MRA) sebesar = - 4,335,hal ini bearti thitung -4,335 > tranel 2,00404 dengan nilai
signifikan 0,001 < o (0,05),maka hipotesis ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian di kecamatan Seruway,transparansi dalam pengelolaan
keuangan desa tidak memiliki pengaruh signifikan langsung terhadap kinerjanya,karena
terlalu transparan dapat berdampak negatif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa.
Terdapat kekhawatiran bahwa informasi yang terlalu terbuka dapat disalahgunakan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab atau menimbulkan ketidakpastian yang tidak
diinginkan. Dalam hal ini, transparansi yang tinggi mungkin dianggap membawa risiko
eksploitasi informasi oleh pihak luar yang mungkin memiliki kepentingan tidak baik
terhadap keuangan desa. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja pengelolaan keuangan jika
informasi yang terlalu terbuka disalahgunakan.

Pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi

Dapat dilihat hasil thitung untuk akuntabilitas yang sudah Moderateda Regression
Analysis (MRA) sebesar = 6,721,hal ini bearti thitung 6,721 > traver 2,00404 dengan nilai
signifikan 0,001 < o (0,05), maka hipotesis diterima.

Akuntabilitas dan goal setting theory  saling melengkapi dalam konteks
pengelolaan keuangan. Akuntabilitas mencakup pertanggungjawaban terhadap tindakan
dan keputusan, sementara goal setting theory menekankan penetapan dan pencapaian
tujuan yang jelas. Dalam pengelolaan keuangan desa, akuntabilitas berkontribusi pada
transparansi penggunaan dana dan pertanggungjawaban atas kebijakan keuangan.
Sementara itu,goal setting theory membantu menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur
untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Pengaruh kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja
pengelolaan keuangan desa

Berdasarkan uji F-statistik ,diperoleh nilai signifikan model regresi secara simultan
sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari significance level a 0,05, yaitu 0,001 < a 0,05.
Selain itu hasil perbandingan antara Fniung dan Finer menunjukan nilai Fniwng Sebesar
569,987 sedangkan nilai Fiwber Sebesar 2,54. Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhitung
569,987 > Funel 2,54 ,maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama
kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pengelolaan keuangan desa yang dilakukan di 15 desa yang berada di kecamatan seruway.

Pengaruh kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja
pengelolaan keuangan desa dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi.
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Berdasarkan uji F-statistik yang sudah Moderateda Regression Analysis
(MRA),diperoleh nilai signifikan model regresi secara simultan sebesar 0,001. Nilai ini
lebih kecil dari significance level o 0,05, yaitu 0,001 < a 0,05. Selain itu hasil
perbandingan antara Fnitung dan Fraper menunjukan nilai Fhriung Sebesar 132,787 sedangkan
nilai Frapel Sebesar 2,54. Dari hasil tersebut terlihat bahwa Fhiwng132,787 > Frapel 2,54 ,maka
dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama kompetensi
aparatur,transparansi dan akuntabilitas yang sudah Moderateda Regression Analysis
(MRA) berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pengelolaan keuangan desa yang
dilakukan di 15 desa yang berada di kecamatan seruway.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan
bahwa Kompetensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan
desa, Transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan
desa, Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,
Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,
Secara simultan menunjukkan bahwa kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa,
Kompetensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa
dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi, Transparansi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan komitmen organisasi
sebagai variabel moderasi, Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pengelolaan keuangan desa dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi,
Kompetensi aparatur,transparansi dan akuntabilitas secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa dengan komitmen
organisasi sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti
selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini
yaitu banyak dari aparatur desa yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang
memadai dan tidak memiliki kompetensi yang baik dalam mengelola keuangan dan juga
pengalaman yang kurang.

Dengan adanya keterbatasan tersebut maka penulis dapat memberikan saran yaitu
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menyempurnakan
penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang. Aparatur desa di Kecamatan Seruway
sebagai pengelola keuangan desa sebaiknya meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar sehingga kinerja
pengelolaan keuangan dapat berjalan baik. Aparatur desa di Kecamatan Seruway yang
mengelola dana desa sebaiknya berlatar belakang akuntansi atau keuangan.
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